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ABSTRAKSI
Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji pengaruh dari kualitas SDM  perencana strategis dan kualitas lingkungan terhadap kualitas perencanaan strategis yang disusun untuk jangka waktu lima tahunan dan pengaruh berikutnya terhadap kinerja Satuan Kerja Pemerintah Daerah (SKPD) di lingkungan Pemerintah Kabupaten Semarang. Selain itu, penelitian ini juga akan menguji pengaruh dari kualitas SDM perencana strategis dan kondisi lingkungan secara langsung terhadap kinerja SKPD.
Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah kinerja pada SKPD dalam lingkup Pemerintah Kabupaten Semarang sampai dengan Tahun 2012 dinilai rendah. Di sisi lain rencana strategis diketahui mempunyai beberapa kelemahan. Hal ini memunculkan dugaan akan kurang berfungsinya perencanaan strategis yang diakibatkan kurang optimalnya penggunaan SDM dalam perencanaan strategis dan kurangnya strategi  menghadapi kondisi lingkungan. Simpulan yang didapatkan akan digunakan sebagai dasar untuk memberikan saran perbaikan untuk meningkatkan kinerja SKPD Pemerintah Kabupaten Semarang.
Penelitian ini adalah penelitian purposif dengan sampel para kepala SKPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten Semarang sejumlah 46 orang menggunakan quesioner. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis regresi berganda dengan teknik analisis data menggunakan ANOVA dan t-test dengan aplikasi SPSS 22.
Berdasarkan penelitian ini diperoleh hasil bahwa baik kualitas SDM perencana strategis maupun kondisi lingkungan memiliki pengaruh yang positif terhadap kualitas perencanaan strategis, kemudian kualitas perencanaan strategis memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja SKPD,  Di samping itu Kualitas SDM perencana strategis maupun Kondisi Lingkungan dalam perencanaan strategis memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja SKPD pada Pemerintah Kabupaten Semarang. Berdasarkan hasil tersebut maka model yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima.
ABSTRACT 
This study aimed to examine the influence of the quality of human resources strategic planners and environmental conditions to the quality of the strategic planning drawn up for a period of five years and the subsequent effect on the performance of the Local Government Unit (SKPDs) in Semarang regency government environment. In addition, this study will also examine the direct effect of the quality of human resources strategic planning and environmental conditions on the performance of SKPD.
The problem underlying this study is within the scope of performance on SKPDs Semarang regency government is considered low until the time period considered, namely 2012. On the other side, strategic plan known has some shortages. This gave rise to the notion of a lack of a functioning strategic planning as a result of less optimal use of human resources and less strategy to overcome environmental conditions Conclusions obtained will be used as the basis for suggested improvements to raise performance of SKPDs.
This research is purposive to sample the head SKPD in Semarang regency government some 46 people using questionnaires. The research method used is multiple regression analysis with data analysis techniques using ANOVA and t-test with SPSS 22.
Based on this study showed that the quality of human resources strategic planners and the environment has a positive influence on quality of the strategic planning, then the quality of strategic planning has a positive effect on the performance of SKPDs.. Each  quality of human resources strategic planners and environmental conditions has a positive effect on the performance of SKPDs in Semarang regency government too. Based on these results the model proposed in this study can be accepted
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1.	Pendahuluan
Hasil penilaian terhadap LAKIP Pemerintah Kabupaten Semarang Tahun Anggaran 2012 oleh Perwakilan BPKP Provinsi Jawa Tengah telah dilaporkan sesuai laporan Kepala Perwakilan BPKP Provinsi Jawa Tengah bernomor LHE- 4842/PW 11/3/2013 Tgl 9 Oktober 2013. Hasil evaluasi tersebut menunjukkan bahwa nilai LAKIP Pemerintah Kabupaten Semarang adalah 41,08 yang berarti  masuk dalam kategori kurang. Nilai tersebut merupakan gabungan dari nilai kinerja seluruh SKPD yang rendah. Dengan demikian nilai LAKIP SKPD berada dalam kisaran nilai yang rendah. 
Setelah diteliti lebih jauh, ternyata dijumpai beberapa kelemahan pada Rencana Strategis SKPD, antara lain:
1.	Sasaran strategis masih berorientasi output,
2.	Kekurangselarasan sasaran dan indikatornya dengan tujuan.
Berdasarkan isu-isu strategis keorganisasian maka peneliti ingin melihat korelasi dari faktor-faktor yang sangat erat hubungannya dengan perencanaan strategis maupun kinerja yaitu sumberdaya manusia penyusun perencanaan strategis dan lingkungan organisasi yang bisa mempengaruhi kualitas dan keberhasilannya. Oleh karena itu peneliti akan membahas kemungkinan perbaikan yang perlu dilakukan yang ditinjau dari sudut perencanaan strategis yang dibuat dalam hubungannya dengan kualitas SDM Perencana Strategis dan kondisi lingkungannya.
Dalam hal ini peneliti akan menguji pengaruh dari variabel kualitas sumberdaya manusia perencana strategis dan variabel kondisi lingkungan sekitar organisasi terhadap variabel perencanaan strategis yang dilakukan berikut pengaruhnya terhadap variabel kinerja organisasi. Selain itu peneliti juga akan menguji pengaruh variabel kualitas sumberdaya manusia secara langsung kepada variabel kinerja organisasi dan akan menguji pengaruh dari variabel kondisi lingkungan sekitar secara langsung kepada variabel kinerja organisasi.
Masalah yang dirumuskan adalah Akuntabilitas kinerja  Satuan Kerja Perangkat Daerah Pemerintah Kabupaten  Semarang pada Tahun Anggaran 2012 mendapat penilaian rendah yang dikategorikan kurang. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk  mengetahui pengaruh kualitas SDM yang menyusun perencanaan strategis dan kondisi lingkungan sekitar di lingkup SKPD terhadap Rencana Strategis yang disusun kemudian mengetahui pengaruh Kualitas Perencanaan Strategis terhadap kualitas  kinerja SKPD pada Pemerintah Kabupaten Semarang.. Selain itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung kualitas SDM Perencana Strategis terhadap kinerja SKPD dan pengaruh langsung kondisi lingkungan terhadap kinerja SKPD. Dengan membandingkan pengaruh kualitas SDM perencanaan kinerja terhadap kinerja secara langsung maupun tidak langsung melalui penyusunan Rencana Strategis dengan pengaruh kondisi lingkungan terhadap kinerja baik secara langsung maupun tidak langsung melalui penyusunan Rencana Strategis maka akan diketahui besar pengaruh Kualitas SDM Perencana Strategis, besar pengaruh Kondisi Lingkungan, dan besar pengaruh Kualitas Perencanaan Strategis terhadap  peningkatan kinerja SKPD Pemerintah Kabupaten Semarang. 
Setelah diketahui besaran pengaruh dari Kualitas SDM Perencana Strategis, pengaruh Kondisi Lingkungan, maupun Kualitas Perencanaan Strategis terhadap kinerja SKPD maka peneliti dapat berupaya memberikan saran tindakan yang lebih efektif yang perlu dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten dan Kepala SKPD di lingkungannya dalam rangka meningkatkan kinerja SKPD Pemerintah Kabupaten Semarang untuk dijadikan masukan mengenai langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerjanya.

2.	Telaah Pustaka
2.1	   Kinerja Organisasi Sektor Publik
Kinerja akan dapat menunjukkan penampilan dari suatu organisasi berdasarkan prestasi kerja yang dicapainya di suatu periode pelaksanaannya (Dwiyanto, 2009). Kinerja menunjukkan tingkat tujuan yang telah ditentukan sebelumnya yang hendak dicapai (Jackson dan Morgan, 1978). Kinerja merupakan suatu ukuran perhitungan tingkat pencapaian hasil atas target-target yang telah ditetapkan sebelum dimulainya program kerja maupun kegiatan.
Kinerja dicapai melalui penerapan strategi yang tepat dengan menggunakan kekuatan dan keunggulan  yang dimiliki organisasi untuk memanfaatkan peluang-peluang yang ada. Dalam hal ini harus diminimalkan sisi kelemahan yang ada dan dihindari hal-hal yang dapat mengancam pencapaian tujuan (BPKP, 2000).
Dalam hal kinerja instansi pemerintah, LAN (2003) memberikan definisi bahwa kinerja instansi pemerintah adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian sasaran ataupun tujuan instansi pemerintah sebagai penjabaran dari visi, misi, dan strategi instansi pemerintah yang mengindikasikan tingkat keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan-kegiatan sesuai dengan program dan kebijakan yang ditetapkan.
Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap penyelenggaraan administrasi publik memicu timbulnya gejolak yang berakar pada ketidakpuasan. Tuntutan yang semakin tinggi diajukan terhadap pertanggungjawaban yang diberikan oleh penyelenggara negara atas kepercayaan yang diamanatkan kepada mereka. Dengan kata lain, kinerja instansi pemerintah kini lebih banyak mendapat sorotan karena masyarakat mulai mempertanyakan manfaat yang mereka peroleh atas pelayanan instansi pemerintah (Mahsun, 2006).
2.2	  Pengukuran Kinerja Organisasi Sektor Publik
Untuk dapat mengetahui kinerja organisasi sektor publik dapat dilakukan pengukuran secara cermat dan memadai. Pengukutan kinerja adalah kegiatan manajemen khususnya membandingkan tingkat kinerja yang dicapai dengan standar, rencana, atau target dengan menggunakan indikator kinerja yang telah ditetapkan (Menpan dan RB, 2008).







Hasil pengukuran kinerja instansi pemerintah dilaporkan dalam Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yaitu laporan kinerja tahunan yang berisi pertanggungjawaban kinerja suatu instansi dalam mencapai tujuan/sasaran strategis instansi.
2.3	  Perencanaan Strategis
Menurut Bryson (2004), perencanaan strategis adalah sebuah konsep, prosedur dan alat yang didisain untuk membantu pimpinan dan pengelola melaksanakan tugasnya. Dengan demikian Rencana Strategis menjadi pegangan atau pedoman bagi pimpinan dalam bekerja untuk mewujudkan sasaran, tujuan, dan cita-citanya.
Pada proses perencanaan ditetapkan suatu tujuan yang merupakan hasil yang ingin dicapai beserta langkah-langkah yang akan ditempuh demi mencapainya. Tujuan akan memotivasi untuk mencapai prioritas (Lacke Halam,1999). Semakin jelas dan menantang suatu tujuan akan semakin meningkatkan kinerja (Locke Edwin, 1960). Menurut Jim dan Patty Rouse (1999) Rencana Strategis akan menjadi dokumen yang berfungsi sebagai pedoman dan evaluasi. 
2.4    Kualitas Perencanaan Strategis Sektor Publik
Perencanaan Strategis sektor publik merupakan perencanaan yang diterapkan pada struktur pemerintahan. Sebagai suatu perencanaan strategis pada dasarnya pengertiannya sama dengan pengertian pada perusahaaan. Dalam hal ini organisasi sektor publik harus mengacu pada aturan pemerintah. 
Menurut Presiden RI, (1999) Perencanaan strategis merupakan suatu proses yang berorientasi pada hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu 1 (satu) sampai dengan 5 (lima) tahun secara sistematis dan berkesinambungan dengan memperhitungkan potensi, peluang, dan kendala yang ada atau yang mungkin timbul. Perencanaan ini merupakan pengintegrasian antara keahlian sumber daya manusia dengan berbagai sumber daya lainnya yang dimiliki organisasi sehingga diharapkan mampu menjawab tuntutan perkembangan lingkungan strategik, nasional, dan global serta tetap berada dalam tatanan sistem manajemen nasional. Proses perencanaan strategis akan menghasilkan suatu Rencana Strategis yang memuat visi, misi, tujuan, sasaran, strategi (kebijakan, dan program) serta indikator keberhasilan dan kegagalan serta targetnya.
Kualitas Perencanaan Strategis diukur berdasarkan Indikator kinerjanya. Indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif dan kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau iujuan yang telah ditetapkan (Mahsun, 2006;71). Kepala LAN  Republik Indonesia dalam Keputusan Kepala LAN No. 239/IX/6/8/2003 tanggal 25 Maret 2003 memberikan definisi yang sama yaitu bahwa indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif dan kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu kegiatan yang telah ditetapkan. 

2.5   Kualitas SDM Perencana Strategis
Perumusan Strategi, tujuan, dan rencana pelaksanaan seringkali dipandang sebagai bidang khusus general manager, namun mungkin akan banyak pribadi yang terlibat dalam perencanaan dan penerapan strategi (Purwanto, 2008). Menurut Gaspersz (2004), perencanaan strategis dimulai dari puncak, para pemimpin organisasi sebaiknya mencari masukan dari manajer, supervisor, dan karyawan yang mengetahui pelayanan dan pelanggan terbaik. 
Hasil penelitian Hopkins dan Hopkins (1997) mengungkapkan bahwa determinan utama yang dapat dikembangkan meliputi para ahli yang terlibat dalam perencanaan strategis dan kepercayaan atas hubungan perencanaan-kinerja.
2.6    Kondisi Lingkungan
Menurut Wheelen &. Hunger (2000) dalam Rosdiana (2005) sebelum tahap pertama dalam proses manajemen strategi. dilakukan, terlebih dahulu dilaksanakan pengamatan Iingkungan yang akan dimasuki perusahaan di masa depan. Lingkungan yang harus diamati perusahaan terdiri dari (I) Iingkungan internal perusahaan, yang terdiri dari struktur, budaya dan sumber daya; (2) Lingkungan eksternal, terdiri dari lingkungan industri dan makro. Adaptasi secara menyeluruh terhadap lingkungan eksternal dan internal maka perusahaan akan mendapatkan informasi yang diperlukan untuk memahami kondisi saat ini dan demografis memprediksi masa yang akan datang (Milliken, 1997). 
Perubahan kondisi lingkungan adalah perubahan dalam bidang teknologi, kondisi ekonomi, permintaan konsumen, kebutuhan supplier, tekanan persaingan, batasan peraturan, kondisi sosial, dan lain-lain. Kondisi lingkungan tersebut dapat mempengaruhi organisasi (Hamel dan Prahalad, 1993). Kondisi lingkungan berpengaruh terhadap tindakan-tindakan organisasi termasuk juga dalam proses pembuatan Rencana Strategis organisasi (Pearce, Robbins, and Robinson, 1987).
2.7    Kerangka Pemikiran Penelitian











2.8.   Variabel Penelitian
2.8.1 Variabel Kualitas SDM Perencana Strategis
Variabel Kualitas SDM Perencana Strategis merupakan variable tentang tingkat kualitas Perencana Strategis yang terlibat dalam penyusunan Rencana Strategis pada SKPD di Pemerintah Kabupaten Semarang. Indikator yang relevan bagi penelitian ini dari Hopkins and Hopkins (1997) yaitu:
-  X 1   =   Keahlian SDM  Perencana Strategis
-  X 2   =   Keyakinan SDM Perencana Strategis
-  X 3   =   Profesionalisme pegawai
2.8.2 Variabel Kondisi Lingkungan
Variabel Kondisi Lingkungan merupakan variable yang mengukur tingkat pengaruh lingkungan terhadap organisasi dalam menentukan kebijakan dan strateginya.
Indikator Kondisi Lingkungan telah dikembangkan  Sunarmie (2012) dari penelitian Hopkins and Hopkins, (1997) adalah:
- X 4	=	Kompleksitas Lingkungan 
- X 5	=	Perubahan Lingkungan
- X 6 	=	Dukungan  Lingkungan
2.8.3 Variabel Kualitas Perencanaan Strategis
Variabel Kualitas Perencanaan Strategis adalah variable yang mengungkap tentang kualitas nilai-nilai yang akan diwujudkan dan rencana-rencananya di organisasi sektor publik.
Variabel Kualitas Perencanaan Strategis diukur menggunakan indikator yang dikembangkan Sunarmie (2012) dari Pearce and Robinson (1994), dan disempurnakan dengan pengembangan dari Allison and Kaye (2005) adalah:
- X 7   =  Visi
- X 8   =  Misi
- X 9   =  Analisis Lingkungan Internal
- X 10  =  Analisis Lingkungan Eksternal
- X 11  =  Menyepakati prioritas-prioritas
- X 12  =  Alternatif
- X 13  =  Rencana Kinerja
- X 14  =  Penetapan Kinerja
- X 15  = Pemantauan Rencana Strategis
- X 16  = Evaluasi Rencana Strategis
2.8.4  Variabel Kinerja SKPD Pemerintah Kabupaten Semarang
Kinerja Pemerintah Kabupaten Semarang sebagai instansi publik adalah hasil yang akan dicapai oleh SKPD Pemerintah Kabupaten Semarang dalam kurun waktu satu tahun sampai jangka menengah atau sekitar 5 tahun. Ketercapaian tersebut diukur berdasarkan indikator-indikator tertentu yang disebut indikator kinerja utama. Dalam hal ini akan diulas mengenai kinerja SKPD Pemerintah Kabupaten Semarang dan Tahun Anggaran 2012. Menurut Mahsun (2006) dan Menteri PAN (2007) indikator tersebut antara lain:
-	X17 = Indikator Masukan - Dana
-	X18 = Indikator Masukan - SDM
-	X19 = Indikator Keluaran
-	X20 = Indikator Hasil
-	X21 = Indikator Kinerja Utama
  -    X22 = Kinerja lebih baik dari tahun sebelumnya
2.9     Hipotesis Penelitian
Berdasarkan teori tentang hubungan antar variabel maka akan diteliti kemungkinan yang terjadi pada organisasi Pemerintah Kabupaten Semarang dan SKPD-nya. Diharapkan dapat diketahui korelasi yang ada antar variabel yang diteliti. Setelah diketahui korelasi yang terjadi maka dapat ditentukan cara yang baik untuk dapat menyumbang/mengusahakan  peningkatan kinerja Pemerintah Kabupaten Semarang pada tahun-tahun mendatang.
Hipotesis yang kami susun berdasarkan kondisi yang ada dan hubungan yang ada adalah:
H 1 :	Kualitas SDM Perencana Strategis berpengaruh positif kepada Kualitas Perencanaan Strategis
H 2 :	Kondisi lingkungan berpengaruh positif kepada Kualitas Perencanaan Strategis
H 3 :	Kualitas Perencanaan Strategis berpengaruh positif kepada Kinerja SKPD Pemerintah Kabupaten Semarang
H 4 :	Kualitas SDM Perencana Strategis berpengaruh positif kepada Kinerja SKPD Pemerintah Kabupaten Semarang
H 5 :	Kondisi lingkungan berpengaruh positif kepada Kinerja SKPD Pemerintah Kabupaten Semarang.
3.	  METODE PENELITIAN
3.1	   Jenis Penelitian
Rancangan penelitian yang akan digunakan dalam  penelitian ini adalah penjelasan (explanatory / confirmatory research), karena penelitian ini menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel dengan melalui pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya yang dikembangkan dalam manajemen (Ferdinand, 2006).

3.2	   Obyek Peneltian
Populasi dalam penelitian ini adalah para pejabat eselon II dan eselon III yang menyusun Renstra dan menyusun LAKIP pada Pemerintah Kabupaten Semarang yaitu: para Kepala SKPD.
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui 2 sumber yaitu (Sekaran, 2006):
1.	Sumber Data Primer
Data primer mengacu pada informasi yang diperoleh dari tangan pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan tujuan spesifik penelitian.




Data sekunder mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada. Data sekunder yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data tentang gambaran umum Pemerintah Kabupaten Semarang dan data lain pada Pemerintah Kabupaten Semarang.

3.3	 Metode Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan questioner. Tipe pertanyaan yang digunakan dalam quesioner adalah pertanyaan tertutup dan terbuka. Pada pertanyaan tertutup, responden diminta membuat pilihan diantara  serangkaian alternatif yang diberikan oleh peneliti atas Kualitas Perencanaan kinerja dan tingkat kepentingan dari atribut yang diukur (Sekaran. 2006) sedangkan pada pertanyaan terbuka responden diminta untuk menjelaskan atas penilaian yang diberikan.
Skala sikap responden atas pertanyaan tertutup digunakan skala Likert yang menghasilkan jawaban Sangat Tidak Setuju – Sangat Setuju. dalam rentang 1 – 7 untuk seluruh pertanyaan (Ferdinand, 2006).


4.    ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
4.1	 Sasaran Penelitian
Sasaran penelitian adalah mengungkap sebab-sebab kurang memuaskannya kinerja SKPD-SKPD pada Pemerintah Kabupaten Semarang Tahun 2012 dalam hubungannya dengan kualitas SDM Perencana Strategis dan kondisi lingkungan dengan mediator kualitas perencanaan strategis.
4.2	Deskripsi Karakteristik Responden
Karakteristik responden sangat penting untuk dianalisis karena data mengenai karakteristik responden merupakan data yang mudah diperoleh dan mampu menunjukkan ciri-ciri perilaku tertentu. Adapun karakteristik responden yang dianalisis dalam penelitian ini mencakup peran dan masa kepemimpinan dalam penyusunan Rencana Strategis.
Responden yang dilibatkan untuk penelitian ini adalah para Kepala Badan, Kepala Dinas, Kepala Kantor, Sekretaris Daerah, Sekretaris Dewan, Camat, dan Lurah pada Pemerintah Kabupaten Semarang. Para responden tersebut merupakan kepala SKPD yang telah berpartisipasi dalam penyusunan Rencana Strategis Kabupaten Semarang Tahun 2011 s.d. 2015. Responden dalam penelitian ini berjumlah 46 orang.

4.3	Deskripsi Jawaban Responden
SDM Perencana Strategis bernilai 81,9. Nilai ini berarti variabel ini dipersepsikan tinggi oleh responden. Berdasarkan konsep three boxes  method (Ferdinand, 2011) dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas SDM Perencana Strategis termasuk  dalam kategori tinggi. Hal ini berarti bahwa menurut responden kualitas SDM Perencana Strategis telah bekerja dengan baik
Nilai indeks untuk variabel Kondisi Lingkungan bernilai 76,3. Nilai ini berarti variabel ini dipersepsikan tinggi oleh responden. Berdasarkan konsep three boxes  method (Ferdinand, 2011) dapat disimpulkan bahwa variabel Kondisi Lingkungan termasuk  dalam kategori tinggi. Hal ini berarti bahwa menurut responden Kondisi Lingkungan telah bekerja dengan baik.

Nilai indeks untuk variabel Kualitas Perencanaan Strategis bernilai 73,8. Nilai ini berarti variabel ini dipersepsikan tinggi oleh responden. Berdasarkan konsep three boxes  method (Ferdinand, 2011) dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas Perencanaan Strategis termasuk  dalam kategori tinggi. Hal ini berarti bahwa menurut responden Kualitas Perencanaan Strategis telah bekerja dengan baik.
Nilai indeks untuk variabel Kinerja bernilai 75,7. Nilai ini berarti variabel ini dipersepsikan tinggi oleh responden. Berdasarkan konsep three boxes  method (Ferdinand, 2011) dapat disimpulkan bahwa variabel Kinerja termasuk  dalam kategori tinggi. Hal ini berarti bahwa menurut responden Kinerja telah bekerja dengan baik.

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item telah valid yang ditunjukkan dengan nilai  r hitung > r tabel untuk seluruh indikator setiap variabel melebihi nilai  r tabel untuk degree of freedom (df)=n-2 sebesar 0,291 dan nilai signifikansi < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item telah valid.

Hasil uji reliabilitas dengan menggunakan  Alpha Cronbach yang dilakukan pada masing-masing variabel menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,7. Oleh karena nilai Cronbach’s Alpha yang dihasilkan pada pengujian reliabilitas seluruh variabel > 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa hasil pengukuran masing-masing variabel menghasilkan jawaban yang reliabel.

Uji asumsi klasik yang dilakukan pada pengujian model pertama meliputi uji normalitas data, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Hasil-hasil pengujian asumsi klasik tersebut akan diuraikan di bawah ini.
Pengujian normalitas data dengan uji Kolmogorov Smirnov pada sub persamaan pertama menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,200 dan pada sub persamaan kedua juga menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,200. Oleh karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terbukti distribusi data penelitian adalah normal.
Pengujian multikolinieritas sub persamaan pertama yang dilakukan pada kedua variabel independen (kualitas SDM Perencana Strategis dan Kondisi Lingkungan) menghasilkan nilai Tolerance masing-masing 0,561 yang berarti lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance Influence Factor (VIF) masing-masing 1,782 yang kurang dari 10. Sedangkan pengujian multikolinieritas sub persamaan kedua yang dilakukan pada ketiga variabel independen (kualitas SDM Perencana Strategis, Kondisi Lingkungan, dan Kualitas Perencanaan Strategis) menghasilkan nilai Tolerance yang lebih besar dari 0,1 yaitu masing-masing sebesar 0,418, 0,472, dan 0,392 dan nilai Variance Influence Factor (VIF) yang kurang dari 10, yaitu sebesar 2,394, 2,118, dan 2,549. Mengacu pada hasil-hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa diantara variabel independen (bebas) pada sub persamaan pertama maupun pada subpersamaan kedua  tidak terdapat masalah multikolinieritas. 
Hasil pengujian heteroskedastisitas Subpersamaan Pertama dengan uji Glejser didapatkan bahwa sigifikansi dari residual value kedua variabel Kualitas Sumberdaya Manusia Perencana Strategis 0,287 sedangkan variabel Kondisi Lingkungan  0,592 yang melebihi  0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Subpersamaan Pertama tidak mengandung masalah heteroskedastisitas. Demikian juga hasil pengujian heteroskedastisitas Subpersamaan Kedua dengan uji Glejser membuktikan bahwa signifikansi residual value kedua variabel Kualitas Sumberdaya Manusia Perencana Strategis 0,462, Kondisi Lingkungan 0,804, maupun Kualitas Perencanaan Strategis  0,809 yang melebihi  0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Subpersamaan Kedua juga tidak mengandung masalah heteroskedastisitas.


4.3.1	  Uji Regresi Berganda Persamaan Pertama
Uji regresi berganda merupakan teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Dalam pengujian ini terdapat tiga tahap analisis yang harus dilakukan, yaitu uji signfikansi parsial, uji kelayakan model, dan analisis nilai koefisien determinasi. Adapun hasil pengujian tersebut diuraikan di bawah ini.

4.3.1.1	Uji Signifikansi Parsial Persamaan Pertama
Pengujian terhadap hipotesis pertama dan kedua 
Pengujian pengaruh kualitas SDM Perencana Strategis terhadap Kualitas Perencanaan Strategis yang menghasilkan koefisien regresi sebesar 0,490, dan pengujian pengaruh Kondisi Lingkungan terhadap Kualitas Perencanaan Strategis menghasilkan koefisien regresi sebesar 0,363. Masing-masing mempunyai nilai t hitung > nilai t tabel (2,014) dan masing-masing  mempunyai nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa baik kualitas SDM Perencana Strategis maupun Kondisi Lingkungan terbukti berpengaruh positif terhadap Kualitas Perencanaan Strategis.

Uji kelayakan model subpersamaan pertama menggunakan Uji F menunjukkan nilai F hitung penelitian ini adalah sebesar 33,301 > nilai F tabel sebesar 3,214 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Mengacu pada hasil statistik tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang digunakan, yaitu kualitas SDM Perencana Strategis dan Kondisi Lingkungan merupakan variabel yang tepat/layak untuk menjelaskan terjadinya variasi dalam variabel Kualitas Perencanaan Strategis.
Koefisien determinasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu nilai Adjusted R Square adalah sebesar 0,589 atau sebesar 58,90%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen (kualitas SDM Perencana Strategis dan Kondisi Lingkungan) mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada Kualitas Perencanaan Strategis sebesar 58,90%.


Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap variabel Kualitas SDM Perencana Strategis, Kondisi Lingkungan, dan Kualitas Perencanaan Strategis maka dapat dirumuskan persamaan regresi bergandanya sebagai berikut :
Y1 = 0,490X1 + 0,363X2 
Dalam hal ini :
Y1	= Kualitas Perencanaan Strategis




4.3.1.2	Uji Signifikansi Parsial Persamaan Kedua
Pengujian terhadap ketiga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Uji t.

Tabel 12






	Kualitas SDM Perencana Strategis	,597	,254	,290	2,356	,023
	Kondisi Lingkungan	,392	,183	,247	2,138	,038
a. Dependent Variable: Kinerja SKPD
Sumber : Data primer yang diolah, 2014
Mengacu pada output SPSS di atas maka dapat dilakukan pengujian atas hipotesis penelitian sebagai berikut:
Pengujian ada tidaknya pengaruh Kualitas Perencanaan Strategis terhadap kinerja SKPD menghasilkan koefisien regresi sebesar 0,419, t hitung sebesar 3,304, dan nilai signifikansi sebesar 0,002 sedangkan pengujian ada tidaknya pengaruh kualitas SDM Perencana Strategis terhadap kinerja SKPD menghasilkan koefisien regresi sebesar 0,290, dan pengujian ada tidaknya pengaruh Kondisi Lingkungan terhadap kinerja SKPD menghasilkan koefisien regresi sebesar 0,247. Masing-masing perhitungan menghasilkan t hitung > nilai t tabel (2,014) dan nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa baik Kualitas Perencanaan Strategis, Kualitas SDM Perencana Strategis, dan Kondisi Lingkungan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja SKPD.
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan terhadap variabel Kualitas Perencanaan Strategis, Kualitas SDM Perencana Strategis, Kondisi Lingkungan, dan Kinerja SKPD maka dapat dirumuskan persamaan regresi bergandanya sebagai berikut :
Y2 = 0,290X1 + 0,247X2 + 0,419Y1
Dalam hal ini :
Y2	= Kinerja SKPD
Y1	= Kualitas Perencanaan Strategis
X1	= Kualitas SDM Perencana Strategis
X2	= Kondisi Lingkungan

Pengujian kelayakan model dilakukan dengan menganalisis nilai F hitung dan nilai signifikansi dari Uji F. Nilai F hitung penelitian ini adalah sebesar 38,831 > nilai F tabel sebesar 2,827 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Mengacu pada hasil statistik tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang digunakan, yaitu Kualitas SDM Perencana Strategis, Kondisi Lingkungan, dan Kualitas Perencanaan Strategis merupakan variabel yang tepat/layak untuk menjelaskan terjadinya variasi dalam variabel kinerja SKPD.
Koefisien determinasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai Adjusted R Square yaitu sebesar 0,716 atau sebesar 71,60%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen (Kualitas SDM Perencana Strategis, Kondisi Lingkungan, dan Kualitas Perencanaan Strategis) mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada Kinerja SKPD sebesar 71,60%.
Tabel 15
Ringkasan Pengujian Parsial Persamaan Regresi
Model	Koefisien Jalur	t	Sig	R²
Sub Struktur Pertama  				,589
X1  x3	.490	3,844	,000	.
X2  x3	.363	2,846	,007	







Analisis pengaruh variabel intervening dilakukan untuk menguji signifikansi pengaruh kualitas SDM perencana strategis dan kualitas lingkungan terhadap kinerja SKPD yang dimediasi oleh Kualitas Perencanaan Strategis. dilakukan menggunakan Uji Sobel (Sobel Test). Uji Sobel ini dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung variabel independen (X) kepada variabel dependen (Y) melalui variabel mediasi (intervening) (M).
Pengaruh tidak langsung X ke Y melalui M dihitung dengan cara mengalikan jalur X→M (a) dengan jalur M→Y (b) atau ab. Jadi koefisien ab = (c − c’), dalam hal ini c adalah pengaruh X terhadap Y tanpa mengontrol M, sedangkan c’ adalah koefisien pengaruh X terhadap Y setelah mengontrol M. Standard error koefisien a ditulis dengan Sa dan standard error koefisien b ditulis dengan Sb. Besarnya standard error pengaruh tidak langsung (indirect effect) atau ditulis dengan Sab, dihitung dengan rumus:
Sab = 
Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung (indirect effect), maka perlu dihitung nilai t dari koefisien ab dengan rumus :
t = 
Nilai t hitung ini dibandingkan dengan nilai t tabel. Jika nilai t hitung > nilai t tabel maka dapat disimpulkan bahwa terjadi pengaruh mediasi.







Perhitungan Uji Intervening Pertama dengan Sobel Test
Pengaruh antar Variabel	Sa	Sb	Sab	t hitung	t tabel(α = 5%)
Kualitas SDM Perencana Strategis  Kualitas Perencanaan Strategis (a)	Kualitas Perencanaan Strategis  Kinerja SKPD(b)					
0,490	0,419	0,440	0,076	0,072	2,851	1,995
     Sumber: Data Primer yang Diolah, 2014
Dari tabel 5 diketahui bahwa pengujian pengaruh kualitas SDM perencana strategis terhadap kinerja SKPD yang dimediasi oleh Kualitas Perencanaan Strategis menghasilkan t hitung sebesar 2,851. Oleh karena t hitung = 2,851 > t tabel (1,995) dengan tingkat signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Kualitas Perencanaan Strategis secara statistik terbukti memediasi pengaruh kualitas SDM perencana strategis terhadap kinerja SKPD.
Pengujian signifikansi koefisien regresi pengaruh variable Kualitas Perencanaan strategis dalam memediasi pengaruh kualitas lingkungan terhadap kinerja SKPD dengan Sobel test menghasilkan perhitungan tabel 6.
Tabel 16
Perhitungan Uji Intervening Kedua dengan Sobel Test

Pengaruh antar Variabel	Sa	Sb	Sab	t hitung	t tabel(α = 5%)
Kualitas Lingkungan  Kualitas Perencanaan Strategis (a)	Kualitas Perencanaan Strategis  Kinerja SKPD(b)					
0,363	0,419	0,338	0,076	0,048	3,168	1,995
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2014
Dari hasil pengujian pengaruh kualitas lingkungan terhadap kinerja SKPD yang dimediasi oleh Kualitas Perencanaan Strategis menghasilkan t hitung sebesar 2,603. Oleh karena t hitung = 3,168 > t tabel (1,995) dengan tingkat signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Kualitas Perencanaan strategi secara statistik terbukti memediasi pengaruh kondisi  lingkungan terhadap kinerja SKPD.
4.5	   Pembahasan
Kualitas SDM Perencana Strategis maupun Kondisi Lingkungan berpengaruh secara tidak langsung terhadap Kinerja SKPD  melalui hubungan tidak langsung sebagai berikut:
-	 Kualitas SDM Perencana Strategis mempengaruhi Kualitas Perencanaan Strategis 
-	 Kondisi Lingkungan mempengaruhi Kualitas Perencanaan Strategis 
-	 Rencana Strategis mempengaruhi Kinerja SKPD;
Hasil analisis menunjukkan bahwa disamping Kualitas SDM Perencana Strategis mempunyai pengaruh yang langsung dan pengaruh yang tidak langsung terhadap Kinerja SKPD. Pengaruh langsungnya adalah sebesar 0,290 dan pengaruh tidak langsungnya dapat dihitung melalui pengaruhnya kepada Kualitas Perencanaan Strategis sebesar 0,490 dan pengaruh Kualitas Perencanaan Strategis kepada Kinerja SKPD sebesar 0,419. Jika angka tersebut dikalikan, maka akan didapatkan nilai pengaruh tidak langsung tersebut sebesar 0,205.
Kondisi Lingkungan juga mempunyai pengaruh yang positif  dan  signifikan baik pengaruh langsung maupun pengaruh tidak langsung terhadap Kinerja SKPD. Pengaruh langsung kepada Kinerja SKPD  adalah sebesar 0,247 dan pengaruh tidak langsungnya dapat dihitung melalui nilai pengaruh Kondisi Linkungan kepada  Kualitas Perencanaan Strategis sebesar 0,363 dikalikan pengaruh Kualitas Perencanaan Strategis kepada Kinerja SKPD sebesar 0,419. Pengaruh tidak langsung tersebut adalah sebesar 0,152.
4.5.1	Pembahasan Hipotesis
4.5.1.1	Hipotesis 1: Kualitas SDM Perencana Strategis berpengaruh secara positif kepada Kualitas Perencanaan Strategis

Hipotesis 1 dikemukakan untuk menjawab pertanyaan tentang pengaruh kualitas sumberdaya manusia yang terlibat dalam perencanaan strategis terhadap Kualitas Perencanaan Strategis SKPD di Kabupaten Semarang. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari variabel Kualitas SDM Perencana Strategis kepada Kualitas Perencanaan Strategis yang positif dengan koefisien sebesar 0,490. Dengan demikian H1 diterima.
Pengaruh yang terjadi tersebut bersifat positif atau searah yang berarti semakin meningkat kualitas sumberdaya manusia perencana strategis Kualitas Perencanaan Strategis juga akan meningkat. Hal ini berarti setiap peningkatan nilai sebesar 1 satuan pada kualitas sumberdaya manusia perencana strategis akan mengakibatkan peningkatan nilai Kualitas Perencanaan Strategis sebesar 0,490 satuan dengan asumsi variabel lain tetap. Begitu juga sebaliknya setiap penurunan nilai sebesar 1 satuan pada kualitas sumberdaya manusia perencana strategis akan mengakibatkan penurunan nilai Kualitas Perencanaan Strategis sebesar 0,490 satuan dengan asumsi variabel lain tetap.
Diterimanya hipotesis 1 telah sesuai dengan pendapat Pearce dan Robinson (1994) yang menyatakan bahwa tanggungjawab manajerial oleh pihak-pihak yang terlibat dalam pengambilan keputusan akan menentukan keberhasilan perencanaan.  Hal ini dapat dianalisis bahwa peran SDM Perencana Strategis sangat besar dan penting dalam menyusun suatu rencana strategis seperti dinyatakan oleh Hopkins dan Hopkins (1997) bahwa para ahli yang terlibat dalam perencanaan strategis merupakan salah satu determinan utama yang dapat dikembangkan. Peran SDM perencana strategis pada suatu organisasi SKPD antara lain perumusan Strategi, tujuan, dan rencana pelaksanaan yang akan dituangkan dalam rencana strategis yang dalam hal ini menjadi variabel dependen. Presiden RI, (1999) memberikan pernyataan senada bahwa Perencanaan merupakan pengintegrasian antara keahlian sumber daya manusia dengan berbagai sumber daya lainnya yang dimiliki organisasi sehingga diharapkan mampu menjawab tuntutan perkembangan lingkungan strategik, nasional, dan global serta tetap berada dalam tatanan sistem manajemen nasional. Semakin besar perhatian diberikan kepada SDM Perencana Strategis maka akan semakin berhasil suatu perencanaan. 
Indeks variabel Kualitas sumberdaya manusia perencana strategis adalah sebesar 81,9. Dengan nilai ini berarti variabel ini dipersepsikan tinggi oleh responden. Sedangkan dilihat dari tiga indikator yang ada, maka indikator dengan indeks tertinggi adalah indikator kesatu yaitu Keahlian SDM Perencanan Strategis yang memiliki indeks sebesar 83,9. Hal ini menyiratkan betapa pentingnya keahlian SDM Perencanaan Strategis. Eastlack and McDonald (1970) juga menyatakan bahwa kinerja perusahaan akan lebih baik jika manajer terlibat dalam proses perencanaan strategis. Hal ini dapat dimengerti bahwa berdasarkan pendapat Robert L. Katz (dalam A. F. Stoner, 2003), tentang identifikasi tiga jenis utama keterampilan – teknis, manusiawi, dan konseptual yang sangat diperlukan oleh semua manajer, keahlian manajer puncak dalam bidang perencanaan strategis akan dominan.
Walau hipotesis 1 dapat diterima ternyata ada beberapa ahli yang tidak sependapat dengan hipotesis ini antara lain Elbanna (2008, 2009) yang melalui penelitiannya di Uni Emirat Arab mengungkap bahwa tidak ada hubungan antara partisipasi manajemen dengan perencanaan stratejik.
4.5.1.2	Hipotesis 2: Kondisi Lingkungan berpengaruh positif kepada Kualitas Perencanaan Strategis 
Hipotesis 2 dikemukakan untuk menjawab pertanyaan tentang pengaruh kondisi lingkungan SKPD dan sekitarnya terhadap Kualitas Perencanaan Strategis SKPD di Kabupaten Semarang. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari variabel Kondisi Lingkungan kepada Kualitas Perencanaan Strategis yang positif dengan koefisien sebesar 0,363. Dengan demikian H2 diterima.
Pengaruh yang terjadi tersebut bersifat positif atau searah yang berarti semakin meningkat kondisi lingkungan maka Kualitas Perencanaan Strategis juga akan meningkat. Hal ini berarti peningkatan nilai sebesar 1 satuan pada kondisi lingkungan akan mengakibatkan peningkatan nilai Kualitas Perencanaan Strategis sebesar 0,363 satuan dengan asumsi variabel lain tetap. Begitu juga sebaliknya.
Diterimanya hipotesis 2 telah sesuai dengan pernyataan Ansoft (1991) yang menyatakan bahwa hubungan antara perubahan lingkungan dengan perencanaan strategi sangatlah kuat, juga sesuai hasil penelitian Bird (1991), Keats and Hits (1988), Pearce et al, (1987),  Shrader et al, (1984), dan Rosdiana et al, (2005) yang mengungkap bahwa kondisi lingkungan mempunyai pengaruh terhadap tindakan organisasi termasuk di dalamnya cakupan proses pembuatan strategi/rencana strategis.  
Kondisi lingkungan SKPD dalam bidang teknologi, kondisi ekonomi, permintaan konsumen, kebutuhan supplier, tekanan persaingan, batasan peraturan, kondisi sosial, kondisi keuangan, dan lain-lain yang berubah-ubah mendorong dibuatnya rencana strategis yang lebih bagus yang mampu menghadapi kondisi tersebut.
Menurut Milliken (1997) diperlukan adaptasi secara menyeluruh terhadap lingkungan eksternal dan internal maka perusahaan akan mendapatkan informasi yang diperlukan untuk memahani kondisi saat ini dan demografi untuk memprediksi masa yang akan datang. Kemudian rencana strategis akan digunakan untuk memandu organisasi (Shrader, 1984). 
Indeks variabel Kondisi lingkungan adalah sebesar 76,3. Dengan nilai ini berarti variabel ini dipersepsikan tinggi oleh responden. Sedangkan dilihat dari tiga indikator yang ada, maka indikator dengan indeks tertinggi adalah indikator ketiga yaitu Dukungan Lingkungan yang memiliki indeks sebesar 80,7. Hal ini menyiratkan betapa pentingnya dukungan lingkungan SKPD baik dari dalam organisasi, dari Bupati, maupun dari masyarakat Kabupaten Semarang.
4.5.1.3	Hipotesis 3: Rencana Strategis berpengaruh positif kepada Kinerja SKPD
Hipotesis 3 dikemukakan untuk menjawab pertanyaan tentang pengaruh Kualitas Perencanaan Strategis SKPD terhadap Kinerja SKPD di Kabupaten Semarang. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari variabel Kualitas Perencanaan Strategis kepada Kinerja SKPD yang positif dengan koefisien sebesar 0,419. Dengan demikian H2 diterima.
Pengaruh yang terjadi tersebut bersifat positif atau searah yang berarti semakin meningkat Kualitas Perencanaan Strategis maka Kinerja SKPD juga akan meningkat. Hal ini berarti peningkatan nilai sebesar 1 satuan pada Kualitas Perencanaan Strategis akan mengakibatkan peningkatan nilai Kinerja SKPD sebesar 0,419 satuan dengan asumsi variabel lain tetap. Begitu juga sebaliknya.
Diterimanya hipotesis 3 telah sesuai pendapat Baker dan Leidecker, (2001) yang berdasarkan penelitiannya menyatakan bahwa perencanaan strategis mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sejalan dengan itu, Glaister et al (2008) menyatakan bahwa terbentuk hubungan positif dan kuat antara perencanaan strategis formal dan kinerja perusahaan. Hal ini berarti pula bahwa diterimanya hipotesis 3 telah sesuai dengan teori goal setting yang menyatakan jika ada tujuan yang jelas maka akan didapatkan kinerja yang lebih baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perencanaan yang lebih baik akan menghasilkan kinerja yang lebih baik. 
Indeks variabel Kualitas Perencanaan Strategis sebesar 73,8. Dengan nilai ini berarti variabel ini dipersepsikan tinggi oleh responden. Sedangkan dilihat dari sepuluh indikator yang ada, maka indikator dengan indeks tertinggi adalah indikator kesatu yaitu Visi yang memiliki indeks sebesar 82,0. Hal ini menyiratkan betapa pentingnya visi organisasi yang harus dipegang teguh seluruh anggota organisasi SKPD untuk dicapai.
Diterimanya hipotesis ini tidak sejalan dengan beberapa penelitian lain, antara lain Shrader et al, (1984) dan Scott et al, (1981) yang mengungkap bahwa tidak ada hubungan sistematis yang jelas antara perencanaan dan kinerja.

4.5.1.4	Hipotesis 4: Kualitas SDM Perencana Strategis berpengaruh positif kepada Kinerja SKPD
Hipotesis 4 dikemukakan untuk menjawab pertanyaan tentang pengaruh kualitas sumberdaya manusia yang terlibat dalam perencanaan strategis terhadap Kinerja SKPD di Kabupaten Semarang. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari variabel Kualitas SDM Perencana Strategis kepada Kinerja SKPD yang positif dengan koefisien sebesar 0,290. Dengan demikian H4 diterima.
Pengaruh yang terjadi tersebut bersifat positif atau searah yang berarti semakin meningkat kualitas sumberdaya manusia perencana strategis maka kinerja SKPD juga akan meningkat. Hal ini berarti peningkatan nilai sebesar 1 satuan pada kualitas sumberdaya manusia perencana strategis akan mengakibatkan peningkatan nilai kualitas Kinerja SKPD sebesar 0,290 satuan dengan asumsi variabel lain tetap. Begitu juga sebaliknya.
Diterimanya hipotesis 4 sejalan dengan pendapat Henry (1980) dalam Hopkins and Hopkins, (1997) yang menduga bahwa keterlibatan manajemen dalam perencanaan strategi adalah karena pemahaman untuk menyakinkan bahwa prosesnya dilaksanakan secara komprehensif, sangat sedikit atau tidak ada perhatian tergantung apakah manajemen memiliki keahlian untuk menjalankan proses. Hal tersebut sejalan juga dengan hasil penelitian Eastlack and McDonald (1970), Stoner (2003), dan Soeradidjaja (2003) yang menyimpulkan bahwa keberhasilan sebuah organisasi dalam mencapai tujuannya dan memenuhi kebutuhan masyarakat adalah tergantung pada kinerja manajer dalam menjalankan tanggungjawabnya sehingga semakin tinggi kualitas sumberdaya manusia akan diikuti dengan kinerja yang baik. Sebaliknya semakin rendah kualitas sumberdaya manusia  akan diikuti dengan kecenderungan kinerja yang rendah.
4.5.1.5	Hipotesis 5: Kondisi Lingkungan berpengaruh positif kepada Kinerja SKPD
Hipotesis 5 dikemukakan untuk menjawab pertanyaan tentang pengaruh kondisi lingkungan SKPD dan sekitarnya terhadap kualitas Kinerja SKPD di Kabupaten Semarang. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari variabel Kondisi Lingkungan kepada Kinerja SKPD yang positif dengan koefisien sebesar 0,247. Dengan demikian H5 diterima.
Pengaruh yang terjadi tersebut bersifat positif atau searah yang berarti semakin meningkat kondisi lingkungan maka Kinerja SKPD juga akan meningkat. Hal ini berarti peningkatan nilai sebesar 1 satuan pada kondisi lingkungan akan mengakibatkan peningkatan nilai Kinerja SKPD sebesar 0,247 satuan dengan asumsi variabel lain tetap. Begitu juga sebaliknya.
Diterimanya hipotesis 5 adalah sesuai pendapat  Salusu (2001) yang berarti bahwa lingkungan eksternal bisa menjadi peluang yang bisa membantu organisasi mencapai atau bahkan bisa melampaui pencapaian sasarannya dan bisa menjadi ancaman yang menyebabkan organisasi tidak dapat mencapai sasarannya. 
Rosdiana et al (2005) dalam penelitiannya juga menemukan antara lain bahwa terdapat pengaruh langsung dari lingkungan bisnis ekstemal terhadap kinerja perusahaan, walaupun lemah.

5. SIMPULAN DAN IMPLIKASI
5.1.      Simpulan atas Hipotesis
5.1.1   Hipotesis 1
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Perencanaan Strategis berpengaruh positif secara langsung terhadap Kualitas Perencanaan Strategis dimana hal tersebut sesuai dengan pendapat ahli yang menyatakan bahwa  keberhasilan perencanaan tergantung pada tanggungjawab manajerial oleh pihak-pihak yang terlibat dalam pengambilan keputusan. Sedangkan para ahli yang terlibat dalam perencanaan strategis merupakan salah satu determinan utama yang dapat dikembangkan (Hopkins dan Hopkins, 1997). Semakin besar perhatian diberikan kepada SDM Perencana Strategis maka akan semakin berhasil suatu perencanaan.
5.1.2  Hipotesis 2
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kondisi Lingkungan SKPD Kabupaten Semarang berpengaruh positif secara langsung terhadap Kualitas Perencanaan Strategis. Hal ini sesuai dengan pendapat ahli yang menyatakan bahwa  hubungan antara perubahan lingkungan dengan perencanaan strategi sangatlah kuat (Ansoft, 1991). Sedangkan Shrader et al, (1984), mengungkap bahwa kondisi lingkungan mempunyai pengaruh terhadap tindakan organisasi termasuk didalamnya cakupan proses pembuatan strategi.
5.1.3 Hipotesis 3: Kualitas Perencanaan Strategis berpengaruh positif kepada Kinerja SKPD
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Perencanaan Strategis SKPD Kabupaten Semarang berpengaruh positif secara langsung terhadap Kinerja SKPD. Hal tersebut sesuai dengan pendapat ahli yang menyatakan bahwa perencanaan strategis mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap kinerja keuangan perusahaan (Baker dan Leidecker, 2001) dan terbentuk hubungan positif dan kuat antara perencanaan strategis formal dan kinerja perusahaan (Glaister et al 2008). Hal ini berarti pula bahwa perencanaan yang baik akan menghasilkan kinerja yang baik. 
5.1.4	Hipotesis 4: Kualitas SDM Perencana Strategis berpengaruh positif kepada Kinerja SKPD
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas SDM Perencana Strategis SKPD Kabupaten Semarang berpengaruh positif secara langsung terhadap Kinerja SKPD di Kabupaten Semarang. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Eastlack and McDonald (1970), Stoner (2003), dan Soeradidjaja (2003) yang menyimpulkan bahwa keberhasilan sebuah organisasi dalam mencapai tujuannya dan memenuhi kebutuhan masyarakat adalah tergantung pada kinerja manajer dalam menjalankan tanggungjawabnya sehingga semakin tinggi kualitas sumberdaya manusia akan diikuti dengan kinerja yang baik. Sebaliknya semakin rendah kualitas sumberdaya manusia  akan diikuti dengan kecenderungan kinerja yang rendah.
5.1.5	Hipotesis 5: Kondisi Lingkungan berpengaruh positif kepada Kinerja SKPD
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kondisi Lingkungan SKPD Kabupaten Semarang berpengaruh positif secara langsung kepada kinerja SKPD Kabupaten Semarang. Hal ini sesuai dengan pendapat ahli yang menyatakan bahwa  lingkungan eksternal bisa menjadi peluang yang bisa membantu organisasi mencapai atau bahkan bisa melampaui pencapaian sasarannya dan bisa menjadi ancaman yang menyebabkan organisasi tidak dapat mencapai sasarannya (Salusu, 2001). Hal tersebut sesuai pula dengan penelitian Rosdiana et al (2005) yang menemukan bahwa terdapat pengaruh langsung dari lingkungan bisnis ekstemal terhadap kinerja perusahaan, walaupun lemah.
5.2	   Simpulan Penyelesaian Masalah Penelitian
Sesuai dengan uraian BAB I, permasalahan penelitian ini adalah “Akuntabilitas kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Pemerintah Kabupaten Semarang mendapat nilai yang masuk dalam kategori kurang”. Hasil penelitian telah menjawab permasalahan tersebut yang secara signifikan menghasilkan 5 proses dasar untuk meningkatkan  akuntabilitas kinerja SKPD Pemerintah Kabupaten  Semarang dalam melaksanakan tugas-tugas pembangunan di Kabupaten Semarang yang dapat ditandai dengan perolehan nilai akuntabilitas kinerja Pemerintah Kabupaten Semarang meningkat ke level sedang atau bahkan tinggi, yaitu:
Pertama, peningkatan kinerja SKPD salah satunya dapat dilakukan dengan meningkatkan kualitas SDM Perencana Strategis yang akan memberi pengaruh pada peningkatan Kualitas Perencanaan Strategis SKPD yang selanjutnya terbukti memberikan dampak bagi peningkatan kinerja SKPD Kabupaten Semarang seperti tersaji pada gambar 5.2 berikut ini:
Gambar 2
Peningkatan Kinerja SKPD – Proses 1

Sumber : Dikembangkan untuk kepentingan penelitian  (2014)
Pengaruh peningkatan kualitas SDM Perencana Strategis melalui peningkatan Kualitas Perencanaan Strategis terhadap Peningkatan Kinerja SKPD dalam proses ini menghasilkan pengaruh sebesar 0,205 satuan. Dengan demikian peningkatan kualitas SDM perencana strategis sebesar 1 satuan akan meningkatkan kinerja SKPD sebesar 0,205 satuan dengan asumsi variabel lain tetap.
Pada Tahun Anggaran 2012 Pemerintah Kabupaten Semarang telah merencanakan pendidikan dan latihan bagi pegawai pada 73 SKPD. Sampai dengan berakhirnya Tahun Anggaran 2013 telah dilaksanakan pendidikan dan pelatihan bagi 73 SKPD yang telah direncanakan. Ini berarti telah dicapai realisasi 100 persen.
Kedua, peningkatan kinerja SKPD salah satunya dapat dilakukan dengan meningkatkan strategi sesuai kondisi lingkungan yang akan memberi efek pada peningkatan Kualitas Perencanaan Strategis SKPD yang selanjutnya terbukti memberikan dampak bagi peningkatan kinerja SKPD Kabupaten Semarang seperti tersaji pada gambar 5.3 berikut ini:
Gambar 3
Peningkatan Kinerja SKPD – Proses 2

Sumber : Dikembangkan untuk kepentingan penelitian  (2014)
Peningkatan strategi menghadapi kondisi lingkungan melalui peningkatan Kualitas Perencanaan Strategis dalam proses ini akan memberikan efek Peningkatan kinerja SKPD sebesar 0,152 satuan. Hal ini berarti upaya peningkatan strategi menghadapi lingkungan sebesar 1 satuan akan meningkatkan kinerja SKPD sebesar 0,152 satuan dengan asumsi variabel lain tetap. 
Kondisi lingkungan dipersepsikan tinggi oleh Kepala SKPD dengan indikator berpersepsi tertinggi yaitu Dukungan Lingkungan dengan indeks 80,7 sedangkan indikator yang persepsinya terendah adalah indikator kompleksitas lingkungan dengan indeks persepsi 72,0. Dukungan Lingkungan membuat pencapaian kinerja SKPD semakin baik. Di masa datang jika kompleksitas Lingkungan tidak diperhatikan maka secara psikologis bisa menjadi faktor penghambat peningkatan kinerja SKPD.
Kualitas Perencanaan Strategis SKPD dipersepsikan tinggi oleh Kepala SKPD namun ternyata terdapat indikator tentang lingkungan yang mendapat persepsi sedang dengan indeks 70,2 yaitu analisis lingkungan eksternal. Dalam hal ini berarti Rencana Strategis SKPD masih kurang mengakomodasi lingkungan eksternal sehingga masih kurang akurat. Dengan demikian salah satu sebab kurang efektifnya perencanaan strategis dapat diketahui yaitu dari analisis lingkungan eksternal yang kurang mendapat perhatian.
Ketiga, peningkatan kinerja SKPD salah satunya dapat dilakukan dengan meningkatkan Kualitas Perencanaan Strategis SKPD yang selanjutnya terbukti memberikan dampak bagi peningkatan kinerja SKPD Kabupaten Semarang seperti diilustrasikan pada Gambar 5.4  berikut ini:

Gambar 4
Peningkatan Kinerja SKPD – Proses 3

                  Sumber : Dikembangkan untuk kepentingan penelitian (2014)
Peningkatan strategi meningkatkan kinerja dapat dilakukan melalui peningkatan Kualitas Perencanaan Strategis yang dalam proses ini akan memberikan efek Peningkatan kinerja SKPD sebesar 0,419. Hal ini berarti peningkatan kualitas Perencanaan Strategis sebesar 1 satuan akan meningkatkan Kinerja SKPD sebesar 0,419 satuan dengan asumsi variabel lain tetap. 
Hasil hipotesis 3 telah sesuai pendapat Baker dan Leidecker, (2001) yang berdasarkan penelitiannya menyatakan bahwa perencanaan strategis mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sejalan dengan itu, Glaister et al (2008) menyatakan bahwa terbentuk hubungan positif dan kuat antara perencanaan strategis formal dan kinerja perusahaan. Hal ini berarti pula bahwa diterimanya hipotesis 3 telah sesuai dengan teori goal setting yang menyatakan bahwa jika ada tujuan yang jelas maka akan didapatkan kinerja yang lebih baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perencanaan yang lebih baik akan menghasilkan kinerja yang lebih baik.
Kualitas Perencanaan Strategis  dipersepsikan tinggi oleh Kepala SKPD sedangkan indikator yang persepsinya tertinggi adalah indikator visi. Dengan demikian perumusan visi yang menantang sangat penting dilakukan.
Kualitas Perencanaan Strategis SKPD ternyata masih mengandung beberapa kelemahan, antara lain:
a.	Sasaran masih berorientasi output,
b.	Terdapat kekurangselarasan antara tujuan dan sasaran.
Dengan demikian  harus dilakukan langkah penyelarasan sasaran terhadap tujuan dan meningkatkan kualitas sasaran agar berorientasi outcome/hasil.
Keempat, Kinerja SKPD Kabupaten Semarang yang meningkat ke level sedang atau bahkan tinggi, salah satunya dapat dilakukan dengan meningkatkan kualitas SDM Perencana Strategis yang dapat secara langsung akan memberi efek pada peningkatan kinerja SKPD Kabupaten Semarang seperti tersaji pada gambar 5.5 berikut ini:
Gambar 5 
Peningkatan Kinerja SKPD – Proses 4

Sumber : Dikembangkan untuk kepentingan penelitian  (2014)
Pengaruh peningkatan kualitas SDM Perencana Strategis secara langsung terhadap Peningkatan kinerja SKPD dalam proses ini menghasilkan pengaruh sebesar 0,290 satuan dengan asumsi variabel lain tetap. 
Kualitas SDM Perencana Strategis SKPD dipersepsikan tinggi oleh Kepala SKPD dengan persepsi indikator tertinggi pada indikator Keahlian Perencana Strategis dengan indeks 83,9.
Proses 4 menghasilkan pengaruh terhadap kinerja SKPD  sebesar 0,290 satuan. Hal ini berarti peningkatan Kualitas SDM Perencana Strategis sebesar 1 satuan akan meningkatkan Kinerja SKPD sebesar 0,290 satuan dengan asumsi variabel lain tetap. 
Kualitas SDM Perencana Strategis mendapat persepsi yang tinggi dengan indeks 81,9 dengan indikator persepsi indikator tertinggi pada indikator Keahlian Perencana Strategis dengan indeks 83,9 dan persepsi terendah adalah indikator Profesionalisme pegawai dengan indeks 80,4. Dengan demikian keahlian perencana startegis sangat diyakini perannya dalam bekerja dan keyakinan akan peran pegawai yang menjadi pelaksana di lapangan paling kecil diantara indikator yang ada sehingga perlu mendapat perhatian.




Peningkatan Kinerja SKPD – Proses 5

                  Sumber : Dikembangkan untuk kepentingan penelitian (2014)
Proses  menghasilkan pengaruh langsung terhadap kinerja SKPD  sebesar 0,247 satuan. Peningkatan strategi terhadap kondisi lingkungan sebesar 1 satuan akan meningkatkan kinerja SKPD sebesar 0,247 satuan dengan asumsi variabel lain tetap. 
Kondisi lingkungan mendapat persepsi yang tinggi dengan indeks 76,3 dengan indikator berpersepsi terendah adalah indikator Kompleksitas Lingkungan dengan indeks 72,0. Dengan demikian kompleksitas lingkungan perlu mendapat perhatian yang lebih serius.
5.3.     Implikasi Teoretis
Implikasi teoretis memberikan gambaran perbandingan mengenai rujukan-rujukan yang digunakan dalam penelitian ini dengan temuan penelitian yang saat ini dianalisis. Implikasi teoritis ini dikembangkan untuk mendukung atas beberapa penelitian terdahulu yang menjadi rujukan pada penelitian ini serta kaitannya dengan teori yang digunakan.
Implikasi teoretis penelitian ini diantaranya menghasilkan bukti empiris atas penerapan premis teori bidang kajian utama yaitu manajemen strategi sektor publik dalam hal peningkatan kinerja organisasi sektor publik. 
Implikasi teoritis ini adalah untuk  mengisi literatur dalam hal relevansi penerapan peningkatan kinerja melalui penerapan rencana strategis pada organisasi sektor publik dan memperkuat hasil penelitian sebelumnya mengenai pengaruh kualitas SDM Perencana Strategis dan kondisi lingkungan terhadap Kualitas Perencanaan Strategis dan efeknya terhadap kinerja organisasi SKPD sebagaimana tampak pada Tabel 5.1. berikut:
Tabel 7
Implikasi Teoretis
Hasil Penelitian Terdahulu	Hasil Penelitian Ini	Implikasi Teoritis
Penelitian Elbanna di Uni Emirat Arab mengungkap bahwa tidak ada hubungan antara partisipasi manajemen dengan perencanaan stratejik (Elbanna, 2008, 2009).Pearce dan Robinson (1994) berpendapat lain bahwa keberhasilan perencanaan tergantung pada tanggungjawab manajerial oleh pihak-pihak yang terlibat dalam pengambilan keputusan.Eastlack and McDonald (1970) menyatakan bahwa kinerja perusahaan akan lebih baik jika manajer terlibat dalam proses perencanaan strategis.	Terbukti ada hubungan antara partisipasi manajemen dengan perencanaan stratejik 	Hasil penelitian ini mendukung pendapat bahwa manajer sebagai perencana sangat berpengaruh pada perencanaan (Eastlack and McDonald, 1970)
Kompleksitas dan perubahan pada lingkungan suatu industri mungkin berpengaruh pada intensitas perencanaan strategis (Bird, 1991).Ansoft (1991) menyatakan bahwa hubungan antara perubahan lingkungan dengan perencanaan strategi sangatlah kuat, diperlukan perhatian besar untuk mengantisipasi perubahan dan kondisi yang tidak menentu.	Kondisi Lingkungan berpengaruh positif kepada Kualitas Perencanaan Strategis	Memperkuat teori bahwa kondisi lingkungan berpengaruh terhadap Kualitas Perencanaan Strategis  (Bird, 1991; Ansoft,1991)
Kinerja keuangan yang unggul pada perusahaan-perusahaan tidak merupakan hasil langsung dari perencanaan strategi, tetapi merupakan hasil dari keseluruhan kemampuan manajerial dalam suatu perusahaan. Steiner (1979)Terbentuk hubungan positif dan kuat antara perencanaan strategis formal dan kinerja perusahaan, Glaister et al (2008).Terdapat pengaruh langsung dari rencana strategis terhadap kinerja perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di BEJ walaupun lemah (Rosdiana et al 2005	Kualias Rencana strategis berpengaruh positif  secara langsung kepada kinerja SKPD	Memperkuat teori bahwa Kualitas Perencanaan Strategis berpengaruh positif kepada kinerja (Glaister et al, 2008; Rosdiana et al, 2005).
Keberhasilan sebuah organisasi dalam mencapai tujuannya dan memenuhi kebutuhan masyarakat adalah tergantung pada kinerja manajer dalam menjalankan tanggungjawabnya Stoner (2003)Kinerja perusahaan akan lebih baik jika manajer terlibat dalam proses perencanaan strategis Eastlack and McDonald (1970).	Kualitas SDM Perencana Strategis berpengaruh positif secara langsung kepada kinerja	Memperkuat teori bahwa kualitas SDM Perencana Strategis berpengaruh langsung kepada kinerja (Stoner, 2003; Eastlack and McDonald,1970).
Menurut Salusu (2001) Lingkungan eksternal terdiri atas dua faktor strategi, yaitu peluang dan ancaman atau tantangan. Peluang sebagai situasi dan faktor-faktor eksternal yang membantu organisasi mencapai atau bahkan bisa melampaui pencapaian sasarannya sedangkan ancaman adalah faktor-faktor eksternal yang menyebabkan organisasi tidak dapat mencapai sasarannya. Dalam mengamati lingkungan eksternal ada beberapa sektor yang peka secara strategi. artinya bisa menciptakan peluang atau sebaliknya merupakan ancaman.Terdapat pengaruh langsung dari lingkungan bisnis ekstemal terhadap kinerja perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di BEJ walaupun lemah (Rosdiana et al, 2005).	Kondisi Lingkungan berpengaruh positif kepada kinerja SKPD	Memperkuat teori bahwa Kondisi Lingkungan berpengaruh positif kepada kinerja (Salusu, 2003; Rosdiana et al, 2005).
              Sumber : Dikembangkan untuk kepentingan penelitian (2014)
5.4  Implikasi Manajerial
Berdasarkan pengujian yang dilakukan, penelitian ini telah membuktikan bahwa Kualitas SDM Perencana Strategis, Kondisi Lingkungan, dan Kualitas Perencanaan Strategis mempunyai pengaruh yang positif  terhadap Kinerja SKPD  di Lingkup Pemerintah Daerah Kabupaten Semarang. 
5.4.1 Implikasi manajerial atas Kualitas SDM Perencana Strategis
Kualitas SDM Perencana Strategis merupakan elemen penting bagi peningkatan Kualitas Perencanaan Strategis yang selanjutnya akan mempengaruhi kinerja SKPD. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pengaruh variabel Kualitas SDM Perencana Strategis terhadap Kualitas Perencanaan Strategis sebesar 0,490. Nilai ini lebih besar dibanding pengaruh variabel independen lainnya yaitu Kondisi Lingkungan terhadap Kualitas Perencanaan Strategis yaitu sebesar 0,363. Dengan demikian, perhatian kepada variabel Kualitas SDM Perencana Strategis harus sangat difokuskan agar dihasilkan rencana strategis organisasi yang matang yang selanjutnya akan memperbaiki kinerja. Lebih jauh diketahui bahwa Kualitas SDM Perencana Strategis mempunyai indeks persepsi variabel tinggi yaitu 81,9. Sedangkan jika dilihat dari unsur-unsur indikator kinerjanya maka akan diketahui bahwa indikator kinerja yang paling tinggi adalah indikator Keahlian SDM Perencana Strategis dengan nilai indeks 83,9. Dengan demikian, sangat perlu diupayakan peningkatan keahlian SDM perencana strategis demi dihasilkannya kualitas perencanaan strategis yang optimal.
Setelah perencanaan strategis dilaksanakan maka rencana strategis yang tersusun akan menjadi pedoman pelaksanaan sasaran, program, dan kegiatan sehingga dicapai kinerja yang lebih baik. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pengaruh variabel Kualitas Perencanaan Strategis terhadap Kinerja SKPD cukup besar yaitu sebesar 0,419.
Implikasi manajerial atas temuan penelitian berkaitan dengan kualitas SDM Perencana  Strategis diuraikan sebagai berikut:
Pertama: SDM perencana strategis harus dikelola secara lebih serius karena dari kelompok inilah akan didapatkan arah kegiatan dan capaian kerja yang menentukan keberhasilan suatu organisasi.
Kedua: bahwa setelah melihat indikator yang paling tinggi indeks persepsinya adalah tingkat keahlian SDM Perencana Strategis maka beberapa hal yang harus dilakukan untuk mendapatkan tingkat keahlian SDM Perencanaan Strategis yang tinggi adalah:
1.  Menyeleksi anggota tim Perencana Strategis yang berpengalaman dalam bidang perencanaan dan berpotensi menghasilkan perencanaan yang bagus,
2. Meningkatkan kualitas SDM Perencana Strategis yang ada melalui pendidikan dan pelatihan tentang perencanaan strategis yang memadai. 
3. Memberikan insentif bagi pegawai biasa yang berpartisipasi aktif dalam bidang perencanaan strategis.
5.4.2 Implikasi manajerial atas Kondisi Lingkungan
Kondisi lingkungan merupakan elemen penting bagi peningkatan Kualitas Perencanaan Strategis yang selanjutnya akan meningkatkan kinerja SKPD. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa kondisi lingkungan  mempunyai pengaruh yang positif terhadap rencana strategis sebesar 0,363. Nilai ini lebih kecil daripada nilai pengaruh Kualitas SDM Perencana Strategis terhadap Rencana Strategis. Walau demikian Kondisi lingkungan tetap harus diperhatikan.
Kondisi Lingkungan mempunyai indeks persepsi sebesar 76,3 sedangkan indikator dukungan organisasi menunjukkan nilai indeks paling tinggi yaitu sebesar 80,7.
Implikasi manajerial atas temuan penelitian berkaitan dengan Kondisi Lingkungan dapat diuraikan sebagai berikut:
Pertama: Kondisi Lingkungan walaupun pengaruhnya terhadap Rencana Strategis dan terhadap Kinerja SKPD secara langsung lebih kecil dibanding pengaruh dari Kualitas SDM Perencana Strategis tetap harus diperhatikan agar dihasilkan strategi pelaksanan kegiatan yang tepat.
Kedua: SKPD pada Pemerintah Kabupaten Semarang harus melakukan:
1) memanfaatkan peralatan yang berteknologi tinggi agar pelaksanaan kegiatan semakin mudah walaupun wilayah Kabupaten Semarang cukup luas dan agak terpencar,
2) mengatur pendanaan kegiatan secara lebih cermat agar dukungan dana terasa lebih memadai dan bermanfaat.
Diharapkan lingkungan dapat memberikan dukungan yang optimal dan tidak akan menghambat pelaksanaan kegiatan sehingga akan lebih lancar untuk meningkatkan kinerja dalam rangka meningkatkan kemakmuran masyarakat Kabupaten Semarang.

5.4.3 Implikasi manajerial atas Kualitas Perencanaan Strategis
Perencanaan Strategis merupakan elemen penting bagi peningkatan Kualitas Perencanaan Strategis yang selanjutnya akan meningkatkan kinerja SKPD. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa kualitas perencanaan strategis mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja SKPD sebesar 0,419. Angka ini cukup signifikan yang berarti terdapat pengaruh dari kualitas perencanaan strategis yang cukup besar terhadap kinerja.
Implikasi manajerial atas temuan penelitian berkaitan dengan kualitas Perencanaan  Strategis diuraikan sebagai berikut:
Pertama: Perencanaan Strategis harus lebih mempertajam dan memperjelas visi agar lebih menantang dan lebih menggairahkan kerja Pelaksana SKPD dengan cara antara lain menetapkan indikator capaian visi dan targetnya yang nilainya di atas capaian pada rencana strategis sebelumnya yang diperkirakan dapat dicapai dengan kerja keras dan cerdas. 
Kedua: Perencanaan Strategis harus lebih mengakomodasi lingkungan eksternal agar tidak terhambat oleh lingkungan tapi bahkan bisa terbantu lingkungan. Dalam hal ini tentu saja kondisi lingkungan harus dicermati kemudian dibuat strategi yang sesuai dan tepat untuk dapat mengatasinya.
Ketiga: Rencana Strategis harus dijadikan pedoman pelaksanaan kegiatan pembangunan yang akan diikuti secara ketat. Dalam hal ini, usulan-usulan spontan dan mendadak tidak ditanggapi kecuali setelah diseleksi secara sangat ketat dan tidak mengubah arah semula, kemudian dilakukan revisi atas Rencana Strategis. 
Dengan demikian diharapkan akan dihasilkan rencana strategis berkualitas yang setelah dilaksanakan akan dapat meningkatkan kinerja SKPD dan meningkatkan kesejahteraan penduduk Kabupaten Semarang.


5.5  Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan Penelitian ini adalah:
-	Variabel penelitian “Kondisi Lingkungan” tidak dipisahkan antara lingkungan internal dan lingkungan eksternal.
-	Referensi untuk questioner sektor publik masih sangat sedikit.
-	Response rate hanya mencapai sekitar 63 persen dari SKPD Pemerintah Kabupaten Semarang dan tidak ada unsur masyarakat biasa maupun DPRD.




5.6  Agenda Penelitian Mendatang
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